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ABSTRAK 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) mempunyai peranan strategis dalam 

meningkatkan perekonomian nasional. Pada era yang penuh dengan persaingan saat ini, 

pelaku usaha dituntut untuk melakukan strategi yang tepat agar dapat bersaing dengan 

pesaingnya. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu mengembangkan inovasi, memperbaiki 

orientasi dalam berwirausaha, dan dukungan partner guna mencapai keunggulan bersaing. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) pengaruh inovasi terhadap keunggulan bersaing, 

(2) pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing. (3) pengaruh 

dukungan partner terhadap keunggulan bersaing. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh pelaku UMKM di Kabupaten Purworejo, sampel penelitian ini berjumlah 100 

responden. Analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa (1) inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 

bersaing, (2) orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. (3) Dukungan Partner berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing.  

Kata kunci: Inovasi, Orientasi Kewirausahaan, Dukungan Partner dan Keunggulan 

Bersaing.  

 

ABSTRACT  
Micro, small and medium enterprises (MSMEs) have a strategic role in improving the 

national economy. In this era full of competition, business actors are required to carry out the 

right strategy in order to compete with their competitors. Therefore, business actors need to 

develop innovation, improve orientation in entrepreneurship, and partner support in order to 

achieve competitive advantage. This study aims to examine: (1) the effect of innovation on 

competitive advantage, (2) the effect of entrepreneurial orientation on competitive advantage. (3) 

the effect of partner support on competitive advantage. The population in this study were all MSME 

actors in Purworejo Regency, the sample of this study was 100 respondents. Data analysis using 

multiple linear regression. The results of the data analysis show that (1) innovation has a positive 

and significant effect on competitive advantage, (2) entrepreneurial orientation has a positive and 

significant effect on competitive advantage. (3) Partner support has a positive and significant effect 

on competitive advantage. 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi, persaingan 

diberbagai bidang usaha tidak dapat 

dihindari. Permintaan pelanggan semakin 

beragam. Pelaku usaha berusaha untuk 

mempertahankan usahanya dan 

mempertahankan pelanggan. Hal yang 

dilakukan antara lain, memiliki pembeda dan 

nilai tambah tersendiri agar dapat memiliki 

keunggulan di antara para pesaingnya. 

Keunggulan bersaing didefinisikan 

sebagai posisi sebuah perusahaan 

dibandingkan para pesaingnya pada suatu 

industri dengan mengimplementasikan nilai 

untuk pelanggan (Reniati, 2013: 56). 

Menurut Setiawan dalam Wicaksana et.al., 

(2021: 16) menjelaskan bahwa keunggulan 

bersaing adalah jantung kinerja pemasaran 

untuk menghadapi persaingan, serta 

keunggulan bersaing  juga diartikan sebagai 

strategi benefit perusahaan yang melakukan 

kerja sama untuk menciptakan keunggulan 

dalam bersaing yang lebih efektif.  

Keunggulan bersaing dapat dicapai 

dengan melakukan inovasi agar dapat 

memenuhi permintaan pasar (Wahyono 

dalam Iswanto et.al., 2014:44). Menurut 

Silva et.al.,dalam Wahyuni (2022:95) 

mendefinisikan inovasi sebagai kemampuan 

mengubah pengetahuan dan ide-ide menjadi 

proses, produk baru, dan sistem untuk 

kepentingan perusahaan dan para pemangku 

kepentingan. 

Unsur kewirausahaan yang meliputi 

mencari peluang, proaktif dan berani 

mengambil risiko dapat membantu 

keberhasilan organisasi dalam mencapai 

keunggulan bersaing (Morris et.al., dalam 

Khouroh et.al., 2019:4). Menurut Zimmer 

dalam Suryana (2013:5) mengungkapkan 

bahwa kewirausahaan merupakan proses 

penerapan kreativitas dan inovasi untuk 

memecahkan masalah dan mencari peluang 

yang dihadapi. Perusahaan yang sukses dan 

memperoleh peluang besar memiliki 

kemampuan yang kreatif dan inovatif. 

Orientasi  kewirausahaan sebagai pelopor 

dalam pertumbuhan ekonomi perusahaan 

berkelanjutan dan mempunyai daya saing 

yang tinggi. Adanya orientasi kewirausahaan 

dapat mendorong ke input baru yang 

mengacu pada sebuah proses, praktik, dan 

pengambilan keputusan  sehingga memiliki 

keunggulan dalam bersaing (Lumpkin dan 

Dess, 1996). 

Usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) merupakan entitas bisnis yang 

mempunyai peranan strategis dalam 

meningkatkan perekonomian nasional. 

UMKM mempunyai peranan penting dan 

strategis dalam pembangunan nasional. 

UMKM memiliki proposisi 99,99% dari total 

keseluruhan pelaku usaha di Indonesia (LPPI 

dan BI, 2005:5). 

Kabupaten Purworejo merupakan 

salah satu kabupaten yang memiliki UMKM 

yang berkembang pesat. Berdasarkan data 

resmi yang disampaikan oleh Dinas Koperasi 

Usaha Kecil Menengah dan Perdagangan 

(DinKUKMP) tahun 2022 saat ini sudah 

mencapai 49.000 UMKM. UMKM tersebut 

meliputi UMKM makanan dan minuman, 

kerajinan, peternakan, pertanian dan masih 

banyak lagi. Salah satu UMKM di Kabupaten 
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Purworejo yang memiliki potensi besar 

adalah UMKM di bidang kerajinan 

(Kawankurniatour.com). Berdasarkan data 

dari Dinas KUKMP terdapat lebih dari 100 

usaha kerajinan yang terdaftar. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti 

pada UMKM kerajinan di Kabupaten 

Purworejo, permasalahan yang melatar 

belakangi penelitian ini adalah pelaku 

UMKM kerajinan di Purworejo yang terus 

berkembang. Namun pelaku usaha kerajinan 

belum menyadari pentingnya keunggulan  

bersaing di dalam UMKM yang menjadikan 

pelaku usaha sulit untuk memenangkan 

persaingan pasar. Selain itu pelaku UMKM 

Kerajinan belum memaksimalkan usahanya 

dalam hal inovasi, perilaku proaktif pelaku 

usaha serta banyak pelaku usaha kerajinan 

yang enggan dalam mengambil risiko. Pelaku 

usaha juga masih minim dalam hal 

pemanfaatan peluang dan ragu menantang 

pesaingnya secara langsung. Hal tersebut 

menyebabkan belum maksimalnya 

keunggulan bersaing pada UMKM kerajinan.   

Salah satu strategi agar UMKM 

kerajinan tidak tenggelam di pasaran yaitu 

dengan mengharuskan pelaku UMKM 

kerajinan untuk melakukan inovasi dapat 

berupa pembaruan baik pembaruan produk, 

proses maupun sistem di dalam usaha selain 

melakukan inovasi pelaku UMKM Kerajinan 

juga perlu untuk menerapkan strategi 

berwirausaha tentang bagaimana 

pengambilan keputusan yang baik, 

pemanfaatan peluang dalam usaha dan 

bagaimana sikap pelaku usaha dalam 

menghadapi pesaingnya. Hal tersebut perlu 

dilakukan agar  produk yang dihasilkan dari 

UMKM dapat terus unggul dalam pasaran 

serta produk UMKM juga dapat di kenal 

masyarakat luas. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, terdapat 3 rumusan masalah dalam 

penelitian ini. (1) Apakah inovasi 

berpengaruh positif terhadap keunggulan 

bersaing? (2) Apakah orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif terhadap 

keunggulan bersaing? (3) Apakah dukungan 

partner berpengaruh positif terhadap 

keunggulan bersaing? 

KEUNGGULAN BERSAING  

Keunggulan bersaing didefinisikan 

sebagai posisi sebuah perusahaan 

dibandingkan para pesaingnya pada suatu 

industri dengan mengimplementasikan nilai 

untuk pelanggan (Reniati, 2013: 56). 

Keunggulan kompetitif didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk mengimplementasikan 

strategi penciptaan nilai yang tidak 

dilaksanakan secara bersamaan oleh pesaing 

(Wijaya, 2020: 56) 

Keunggulan bersaing dapat dicapai 

oleh suatu perusahaan dengan menciptakan 

value yang lebih baik daripada pesaing 

dengan harga yang sama atau menciptakan 

value yang sama dengan pesaing (Hansen 

dan Mowen dalam Wijaya, 2020:56). 

INOVASI  

Inovasi merupakan strategi yang 

dapat membantu perusahaan menjadi 

kompetitif dan dapat memenuhi kebutuhan 

pelanggan (Guijarroet.al.,2009). Inovasi 

adalah kecenderungan perusahaan untuk 

terlibat dan mendukung kebaruan, ide-ide 

baru, proses kreatif dan eksperimen yang 

mengarah pada produk baru atau proses 

teknologi baru (Basalamah dan Erwaedy, 

2019: 101). 
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Silva et.al., dalam Wahyuni (2022) 

mendefinisikan inovasi sebagai kemampuan 

mengubah pengetahuan dan ide-ide menjadi 

proses, produk baru, dan sistem untuk 

kepentingan perusahaan dan para pemangku 

kepentingan. Menurut Wahyono dalam 

Iswanto et.al.,(2017:44) menyatakan bahwa 

tujuan utama dari inovasi adalah untuk 

memenuhi permintaan pasar sehingga produk 

inovasi merupakan salah satu yang dapat 

digunakan sebagai keunggulan bersaing bagi 

perusahaan. 

ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN 

Enterpreneurship adalah suatu 

kemampuan untuk mengelola sesuatu yang 

ada dalam diri untuk dimanfaatkan dan 

ditingkatkan agar lebih optimal (Hendro, 

2019: 30). Orientasi kewirausahaan 

merupakan proses kreatif dan deduktif 

dimana pengusaha secara terus menerus 

berupaya mengganti produk yang ada atau 

metode produksi dengan sesuatu yang ada 

(Darmanto et.al., 2015: 43). 

Lumpkin dan Dess (1996: 137) 

menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan 

mengacu pada metode, praktik dan gaya 

pengambilan keputusan manajer yang 

digunakan untuk bertindak dalam 

berwirausaha.Menurut Morris et.al., dalam 

Khouroh et.al., (2019:4) menyatakan bahwa 

unsur kewirausahaan yang meliputi  mencari 

peluang, proaktif, dan berani mengambil 

risiko dapat membantu keberhasilan 

organisasi dalam mencapai keunggulan 

bersaing. 

HIPOTESIS 

1. Pengaruh inovasi terhadap 

keunggulan bersaing 

Menurut Wahyono dalam Iswanto 

et.al.,(2017:44) menyatakan bahwa tujuan 

utama dari inovasi adalah untuk memenuhi 

permintaan pasar sehingga produk inovasi 

merupakan salah satu yang dapat digunakan 

sebagai keunggulan bersaing bagi 

perusahaan. Hal ini diperkuat dengan 

pernyataan Grayet.al., dalam Iswanto et.al., 

(2017:44) yang menyatakan bahwa inovasi 

dari suatu  perusahaan akan menjamin 

kemampuan bersaing perusahaan.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ramdani dan Rahardjo 

(2017) yang menyatakan bahwa inovasi 

berpengaruh positif terhadap keunggulan 

bersaing.  Penelitian dari Lestari, 

dkk,(2019) juga menyatakan bahwa inovasi 

berpengaruh positif terhadap keunggulan 

bersaing. Hal serupa juga dilakukan oleh 

Rugian, dkk, (2019) dan Lisdarahmasari  

(2021) bahwa inovasi berpengaruh positif 

terhadap keunggulan bersaing.  

H1 : Inovasi berpengaruh positif  

terhadap keunggulan bersaing 

2. Pengaruh orientasi kewirausahaan 

terhadap keunggulan bersaing 

Fred dan Forest (2015:7) menyatakan 

keunggulan bersaing adalah segala sesuatu 

yang dilakukan secara khusus oleh industri. 

Ketika industri dapat melakukan sesuatu 

yang tidak bisa dilakukan oleh industri 

pesaing atau memiliki sesuatu yang di 

inginkan oleh industri pesaing.  Menurut 

Morris et.al., dalam Khouroh et.al., 

(2019:4) menyatakan bahwa unsur 

kewirausahaan yang meliputi  mencari 

peluang, proaktif, dan berani mengambil 

risiko dapat membantu keberhasilan 
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organisasi dalam mencapai keunggulan 

bersaing. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Lestari, dkk, (2019) 

yang menyatakan bahwa orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif  dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. 

Penelitian dari Lisdarahmasari (2021) juga 

menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. Hal serupa juga 

dilakukan oleh Br. Sinulingga, dkk, (2022) 

bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keunggulan bersaing.  

H2: Orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif terhadap 

keunggulan bersaing 

3. Pengaruh dukungan partner 

terhadap keunggulan bersaing 

 Organisasi yang mempunyai 

network kuat akan dapat mencapai 

keunggulan kompetitif (Porter, 1998). 

Lebih lanjut, Herawaty dan Raharja (2019), 

mengatakan bahwa kerjasama yang kuat 

akan dapat mencapai keunggulan 

kompetititf.  

 Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Puspasari, 

dkk., (2017), yang menyatakan bahwa 

dukungan partner berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. 

  

 

       

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Model Penelitian 
(sumber: dikembangkan dalam penelitian ini) 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Pada penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh UMKM Kerajinan di 

Kabupaten Purworejo. Untuk metode 

pengambilan sampel, jenis metode yang 

digunakan adalah purposive sampling. 

Alasan menggunakan Teknik purposive 

samping yaitu karena tidak semua sampel 

sesuai dengan kriteria yang sudah penulis 

tentukan. Adapun sampel dalam penelitian 

ini memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut: 

a. Responden merupakan pelaku UMKM 

Kerajinan yang terdaftar pada Dinas 

Koperasi Usaha Kecil Menengah dan 

H3 

ORIENTASI 

KEWIRAUSAHAAN (X2)  

INOVASI (X1)  

DUKUNGAN  

PARTNER (X3) 

KEUNGGULAN 

BERSAING (Y) 

H1 

H2 
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Perdagangan (DinKUKMP) di 

Kabupaten Purworejo.  

b. Responden telah menjalankan usahanya 

minimal satu tahun. Hal ini dikarenakan 

responden di anggap telah memiliki 

waktu untuk berupaya melakukan 

inovasi dalam usahanya. Berdasarkan 

kriteria yang ditetapkan tersebut, 

didapatkan sampel sebanyak 100 pelaku 

UMKM Kerajinan di Kabupaten 

Purworejo sebagai responden penelitian. 

Definisi Operasional Variabel 

a. Keunggulan Bersaing  

Keunggulan bersaing didefinisikan 

sebagai posisi sebuah perusahaan 

dibandingkan para pesaingnya pada suatu 

industri dengan mengimplementasikan nilai 

untuk pelanggan (Reniati, 2013: 56). 

Indikator yang digunakan untuk mengukur 

variabel keunggulan bersaing adalah 

Keunikan produk, Variasi produk, Harga 

produk, dan Reputasi 

b. Inovasi  

Inovasi merupakan strategi yang dapat 

membantu perusahaan menjadi kompetitif 

dan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan 

(Guijarroet.al.,2009). Indikator yang 

digunakan dalam mengukur variabel 

inovasi adalah Perubahan pada produk baru, 

Pemasaran baru, Perubahan proses operasi, 

Penambahan peralatan baru, dan 

Manajemen 

c. Orientasi Kewirausahaan  

Orientasi kewirausahaan merupakan 

proses kreatif dan deduktif dimana 

pengusaha secara terus menerus berupaya 

mengganti produk yang ada atau metode 

produksi dengan sesuatu yang ada 

(Darmanto et.al., 2015: 43). Indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel 

orientasi kewirausahaan adalah 

Proactiveness, Risk taking, agresivitas 

kompetitif, dan Otonomi 

d. Dukungan Partner  

OECD (1990) dalam Herawaty (2019), 

mendefinisikan partnership sebagai sistem 

kerja sama formal, didasarkan pada 

pengaturan yang mengikat secara hukum 

atau atau pemahaman informal. Indikator 

yang digunakan untuk mengukur variabel 

dukungan partner adalah Komitmen, 

berbagi Informasi, penyelesaian masalah 

bersama, dan membangun kepercayaan 

konsumen 

Pengujian Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa semua butir 

pernyataan dari variable inovasi (X1), 

orientasi kewirausahaan (X2) dan 

keunggulan bersaing (Y) mempunyai 

koefisien korelasi r-min (0,3) dan semuanya 

bernilai positif, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua pernyataan yang diujikan 

valid dalam mengukur variabel penelitian. 

Oleh karena itu, keseluruhan butir 

pernyataan dapat digunakan untuk 

pengumpulan data selanjutnya.  

b. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan uji reliabilitas semua 

butir pernyataan mempunyai Cronbanch’s 

Alpha lebih dari 0,7, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pernyataan yang 

digunakan  dalam pengujian reliabilitas data 

terhadap variabel inovasi (X1), orientasi 

kewirausahaan (X2) dan keunggulan bersaing 

(Y) tersebut reliabel. Artinya pernyataan 

dalam kuesioner konsisten dalam mengukur 
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konstruk atau variabel penelitian, sehingga 

dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

selanjutnya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Hasil uji regresi linier berganda dalam 

penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 2. 

Model persamaan regresi linier berganda 

yang dapat dituliskan dari pengujian 

tersebut adalah: 

Y= 0,218X1 + 0,443 X2 + 0,192 X3 

Dengan interpretasi sebagai berikut : 

1) b1 = 0,218 artinya variabel inovasi (X1) 

mempunyai nilai koefisien regresi yang 

positif. Hasil ini menunjukkan variabel 

inovasi berpengaruh positif terhadap 

variabel keunggulan bersaing (Y). 

artinya semakin tepat UMKM 

melakukan inovasi (X1) maka akan 

semakin meningkatkan keunggulan 

bersaing (Y). 

2) b2 = 0,443 artinya variabel orientasi 

kewirausahaan (X2) mempunyai nilai 

koefisien regresi yang positif. Hasil 

menunjukkan variabel orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif 

terhadap variabel keunggulan bersaing. 

Artinya semakin tinggi orientasi 

kewirausahaan (X2), maka akan 

semakin meningkatkan keunggulan 

bersaing (Y).  

3) b3 = 0,192 artinya variabel dukungan 

partner (X3) mempunyai nilai koefisien 

regresi yang positif. Hasil 

menunjukkan variabel dukungan 

partner berpengaruh positif terhadap 

variabel keunggulan bersaing. Artinya 

semakin baik dukungan partner (X3), 

maka akan semakin meningkatkan 

keunggulan bersaing (Y). 

Tabel 2 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Model 
Standardized 

Coefficient Beta 

p-value 

(sig) 
Keterangan 

Inovasi (X1) 0,218 0,030 Positif dan signifikan 

Orientasi kewirausahaan (X2) 0,443 0,000 Positif dan signifikan 

Dukungan Partner (X3) 0,192 0,018 Positif dan signifikan 

Sumber: Data Primer diolah, 2022  

 

b. Hasil Uji Signifikansi 

Syarat variabel dikatakan 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

apabila nilai p-value< 0,05. Berdasarkan 

tabel 10 Dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Pengaruh nilai inovasi (X1) terhadap 

keunggulan bersaing (Y) nilai 

signifikansi sebesar 0,030 (<0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa inovasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama 

dalam penelitian ini yaitu inovasi 

berpengaruh positif terhadap keunggulan 

bersaing dapat diterima.  

Diterimanya hipotesis pertama (H1) 

dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa adanya inovasi menjadi sebuah 

keharusan bagi pelaku UMKM 

Kerajinan di Kabupaten Purworejo. 
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Karena dengan memiliki tingkat inovasi 

yang baik maka pelaku UMKM 

kerajinan mampu mencapai keunggulan 

bersaingnya. Dapat di artikan bahwa 

pelaku usaha melakukan inovasi baik 

terhadap produk, peralatan dan proses 

manajemen untuk dapat memaksimalkan 

inovasi. Sehingga  para pelaku usaha 

dapat  memenuhi permintaan dan 

kebutuhan konsumen dalam menghadapi 

para pesaingnya. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Grayet.al., dalam Iswanto 

et.al., (2017:44) yang menyatakan 

bahwa inovasi dari suatu  perusahaan 

akan menjamin kemampuan bersaing 

perusahaan. 

Terbuktinya hipotesis pertama pada 

penelitian ini menguatkan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Lestari (2019), Lisdarahmasari 

(2021), Ramdani dan Rahardjo (2017) 

dan Rugian (2019), yang menyimpulkan 

bahwa inovasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keunggulan 

bersaing. 

2) Pengaruh orientasi kewirausahaan (X2)  

terhadap keunggulan bersaing (Y). Nilai 

signifikansi dalam penelitian ini sebesar 

0,000 (<0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh signifikan terhadap 

keunggulan bersaing. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis kedua 

dalam penelitian ini yaitu orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif 

terhadap keunggulan bersaing dapat 

diterima. 

Diterimanya hipotesis kedua (H2) 

dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi orientasi 

kewirausahaan yang diterapkan, maka 

dapat meningkatkan keunggulan 

bersaing di dalam UMKM kerajinan di 

Kabupaten Purworejoitu sendiri. Pelaku 

UMKM Kerajinan selalu berusaha untuk 

memanfaatkan peluang yang ada, 

mereka tidak takut akan risiko yang 

dihadapi terhadap apa yang mereka 

lakukan serta mereka selalu 

memperbarui produk sesuai dengan tren 

yang di minati. Adanya  pelaku usaha 

mengambil risiko menjadikan para 

pelaku usaha sebagai tantangan yang 

dapat dilakukan untuk dapat 

mengungguli pesaingnya. 

Selalu berani mengambil risiko dalam 

menjalankan usaha, maka dari itu 

mereka akan melakukan sesuatu yang 

belum pernah mereka lakukan, bahkan 

belum pernah dilakukan oleh para 

pesaingnya.Sehingga nantinya pelaku 

usaha dapat menciptakan sesuatu yang 

dapat diinginkan pesaingnya.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Morris et.al.. dalam Khouroh et.al., 

(2019 : 4) dimana mencari peluang, 

proaktif dan berani mengambil risiko 

dapat membantu keberhasilan organisasi 

dalam mencapai keunggulan bersaing.  

Terbuktinya hipotesis kedua(H2) pada 

penelitian ini menguatkan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Lestari, dkk, (2019), 

Lisdarahmasari (2021) dan Br. 

Sinulingga, dkk (2022) yang 

menyimpulkan bahwa orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap keunggulan 

bersaing. 

3) Pengaruh Dukungan Partner (X3) 

terhadap keunggulan bersaing (Y). Nilai 

signifikansi daam penelitian ini sebesar 

0,018 (<0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa dukungan partner berpengaruh 

signifikan terhadap keunggulan 

bersaing. Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis ketiga dalam penelitian ini 

yaitu dukungan partner berpengaruh 

positif terhadap keunggulan bersaing 

dapat diterima.  

Diterimanya hipotesis ketiga dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa para 

pelaku usaha berkomitmen untuk 

menjaga kualitas perusahaan secara 

menyeluruh. Selain itu, berbagi 

informasi dan membangun kepercayaan 

dengan partner untuk perbaikan 

berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Porter (1998) bahwa 

Organisasi yang mempunyai network 

kuat akan dapat mencapai keunggulan 

kompetitif 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan  ada 3 

variabel yang mempengaruhi keunggulan 

bersaing yaitu Inovasi, Orientasi 

kewirausahaan, dan Dukungan Partner. 

Inovasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keunggulan bersaing. Orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. 

Dukungan Partner berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing. Hal 

ini dapat diartikan bahwa variabel tersebut 

memberikan dampak positif bagi keunggulan 

bersaing pada UMKM kerajinan di 

Purworejo.  
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